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BAB III

SEJARAH BERDIRINYA PONDOK PESANTREN

BIHAARU BAHRI ‘ASALI FADLAAILIR RAHMAH

A. Latar Belakang Berdirinya Pondok Pesantren Bihaaru Bahri ‘Asali Fadlaailir 

Rahmah

Rintisan pondok pesantren pada tahun 1963 yang awalnya adalah rumah 

tinggal Romo Kyai Ahmad beserta keluarga dan hanya ada mushalla panggung 

sebagai tempat sholat dan mengaji Alquran dan berbagai kitab, sama seperti halnya 

mushalla pada umumnya. Pada awal perintisan pesantren, santri yang menuntut ilmu 

di sini masih berupa “santri kalong/jama’ah” yakni santri yang tidak tinggal menetap 

di pondok pesantren atau asrama, mereka bolak-balik (nglajor) dari rumah sendiri,1

santri berasal dari Desa Sananrejo dan beberapa desa lain, pada tahun 1970 sudah ada 

puluhan santri kalon/jama’ah yang mengaji secara rutin pada Romo Kyai Ahmad.2

Adapun yang menyampaikan pelajaran yaitu Kyai Sholeh yang akrab disapa (Mbah 

Leh, oleh santri dan masyakat sekitar) dan Romo Kyai Ahmad, Mbah leh adalah ayah 

Romo Kyai Ahmad dan sekaligus tokoh Nahdlatul Ulama di Desa Sananrejo 

dibuktikan dengan sebagai pengurus Syuriah Nahdlatul Ulama ditingkat kecamatan.3

Pada tahun 1978 resmi menjadi pondok pesantren, yang diberi nama Pondok 

Pesantren Bahru ‘asali fadlaailir rahmah dan disingkat dengan (Bafrah), dan seiring 

                                                          
1Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: LP3ES, 
1994), 52
2Bing Tukiren, Wawancara, Turen Malang, 14 September 2015. Foto terlampir
3Rahmat, Wawancara, Turen Malang, 24 Oktober 2015. Foto terlampir.
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dengan perkembangannya nama tersebut pada akhir tahun 1990 an berubah menjadi 

Pondok Pesantren Bihaaru bahri ‘asali fadlaailir rahmah (biba’a fadlrah) secara 

harfiyah dapat diterjemahkan sebagai Lautan, lautannya, Madunya Keutamaannya 

Rahmat. Dalam bahasa Jawa: “Segarane, segara, Madune, Fadhole Rohmat”. Berada 

di Jalan K. H. Wachid Hasyim Gang Anggur No. 10, RT. 027/RW 06, Desa 

Sananrejo, Kecamatan Turen, Kabupaten Malang. Perintis, pendiri, pemilik, sekaligus 

pengasuh pondok pesantren adalah K. H. Ahmad Bahru Mafdlaluddin Shaleh Al-

Mahbub Rahmat Alam, (biasa disebut Romo Kyai Ahmad oleh santri, jama’ah dan 

masyarakat setempat).4 Sementara ijin resmi pendirian pondok dilakukan pada tahun 

2002. Adapun Rekomendasi dari Departemen Agama Kabupaten Malang dikeluarkan 

di Malang yang ditandatangani oleh Kepala Departemen Agama, Kabupaten Malang, 

dengan Nomor: D/Mm.16/Pontren/153/2002. Sedang Nomor Statistik Pontren NSPP : 

512350712153.5

Berdirinya pondok pesantren ini dilatar belakangi oleh niat dan tujuan serta 

semangat kuat dari Romo Kyai Ahmad untuk urusan keselatan kehidupan kelak 

(Akherat) baik untuk pribadi maupun urusan umat, dengan cara membersihkan 

penyakit-penyakit hati agar dapat lebih beriman, dekat dan cinta kepada Allah Swt 

yang dalam kehidupan sehari-hari di wujudkan dalam bentuk kasih sayang 

kepadapada mahluk ciptaannnya.. Oleh karenanya Romo Kyai Ahmad selalu yang

digunakan dalam acuan berfikir dan bertindak adalah urusan akhirat, apakah yang 

                                                          
4Kisyanto, Wawancara, Turen Malang, 13 September 2015.
5Piagam Pendirian Pondok Pesantren Bihaaru bahri ‘asali fadlaailir rahmah. Terlampir.
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diucapkan dan dilakukan dapat menolongnya kelak setelah meninggal dunia, itulah 

landasan Romo Kyai Ahmad untuk mendirikan pondok pesantren sebagai sarana 

untuk membersihkan penyakit-penyakit hati yang ada pada diri manusia. Adapun visi, 

misi dan tujuan pondok pesantren adalah sebagai berikut:6

1. Visi Pondok Pesantren

Terwujudnya tempat, sarana atau prasarana, dan kegiatan bagi umat

manusia (tanpa membedakan suku, agama, ras, kebudayaan dan kewarganegaraan) 

yang secara otomatis dengan izinnya Allah Swt (biidznillah) dapat menciptakan 

kebersihan dan kesucian hati, ketenangan, ketentraman, kebahagiaan, serta

kedamaian jiwa. Sehingga tercipta rasa damai bagi individu dan perdamaian bagi 

keluarga, kelompok, lingkungan, masyarakat, Negara, sampai Dunia, sebagai 

upaya ikut serta mewujudkan cita-cita luhur proklamasi kemerdekaan Bangsa 

Indonesia.7

2. Misi Pondok Pesantren

Terwujudnya pondok pesantren salafiyah yang dapat digunakan sebagai 

sarana atau alat atau media untuk membersihkan berbagai penyakit hati, seperti: 

iri, dengki, ujub, riya’, takabbur, sum’ah, merasa diri lebih dari yang lain, dendam, 

hasud dan lain sebagainya yang secara otomatis dengan izinnya Allah Swt

(biidznillah), melalui berbagai kegiatan pembelajaran baik formal (diluar pondok 

                                                          
6Kisyanto, Wawancara, Turen Malang, 15 September 2015. 
7Pondok Pesantren Bihaaru bahri ‘asali fadlaailir rahmah sesuai dalam MPR RI, Pembukaan UUD 
1945 (Jakarta: Sekretaris MPR), 2-3.
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pesantren, dikarenakan belum adanya sekolahan formal bagi anak dan cucu santri)

maupun non formal, baik bagi warga pondok, masyarakat banyak (ummat) agar 

manusia dapat lebih beriman dan cinta kepada Allah Tuhan Yang Maha Esa, serta  

kasih sayang terhadap sesama mahluk (manusia yang ber-al-ahl  al-kar mah).8

3. Tujuan Pondok Pesantren

Adapun tujuan yang hendak dicapai oleh pondok pesantren adalah 

sebagai berikut:9

a. Terlaksananya berbagai kegiatan, baik yang bersifat keagamaan, pendidikan,  

maupun sosial kemasyarakatan.

b. Terwujudnya bangunan pondok pesantren sebagai sarana, alat atau media untuk 

membersihkan berbagai penyakit hati sekaligus sebagai media dakwah dan 

pembelajaran bagi semua umat (universal).

c. Terlaksananya kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada kecakapan hidup 

dengan menitik beratkan pada pembentukan a lak mulia (karakter baik), 

melalui pembelajaran hidup beragama dengan menumbuh kembangkan 

kecerdasan spiritual, emosional, intelektual, kinestetik, dan fisik, sehingga 

tercipta  peri rasa, peri akal dan peri laku baik dan selanjutnya akan membentuk 

(Al-ahl  al-kar mah).

                                                          
8Kisyanto, Wawancara, Turen Malang, 15 September 2015.
9Kisyanto, Wawancara, Turen Malang, 14 September 2015.
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d. Terwujudnya kebersihan hati bagi siapapun yang memanfaatkan dalam arti luas 

meskipun hanya sekedar jalan-jalan atau melihat-lihat bangunan pondok 

pesantren, sehingga dapat menambah keimanan dan kecintaan kepada Allah 

Tuhan Yang Maha Esa, serta kasih sayang terhadap sesama mahluk yang 

merupakan wujud dari manusia yang berkarakter baik atau (al-ahl  al-

kar mah).

e. Terciptanya rasa tenang, tentram, sejuk, nyaman, damai dan bahagia bagi 

semua umat sebagai modal yang sangat berharga untuk menjalankan tugas 

pengabdian dan penghambaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, dengan amal 

perbuatan yang bermanfaat bagi orang lain tanpa merasa pernah berbuat dan 

dengan penuh keikhlasan yang didorong oleh rasa kasih sayang kepada sesama 

mahluk sebagai perwujudan rasa cinta kepada Allah Tuhan Yang Maha Esa.

f. Terwujudnya perdamaian dunia, tidak hanya bagi ummat Islam saja, akan tetapi 

bagi seluruh hamba Tuhan Yang Maha Esa, sesuai dengan cita-cita luhur 

Bangsa Indonesia.

B. Peranan K. H. Ahmad Bahru Mafdlaluddin dalam mendirikan pondok 

pesantren.

1. Biografi K. H. Ahmad Bahru Mafdlaluddin 

Di Desa Sananrejo Turen Malang Jawa Timur yang sekarang menjadi 

Pondok Pesantren Bihaaru bahri ‘asali fadlaailir rahmah inilah dilahirkan seorang 

bayi laki-laki, dia adalah putra pertama dari pasangan Kyai Sholeh dan Nyai Hj. 
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Amanatul Fadliyah, tepatnya pada tanggal 14 di Bulan Ramadhan 1362 Hijriyah

yang bertepatan dengan tanggal 14 September 1943 Masehi dan diberi nama Ahmad 

Bahru Mafdlaluddin.10 Sejak lahir sudah menunjukan adanya suatu kelebihan yang 

tidak ada pada umumnya kebiasaan bayi-bayi lainnya, ketika masih bayi pada Bulan 

Ramadhan dia tidak pernah mau menetek11 atau minum dan disuapi siang hari, akan 

tetapi dia menetek atau minum dan makan selalu setelah waktu Maghrib tiba,

sepertinya dia juga ikut berpuasa pada Bulan Ramadhan.12

Pada tahun 1945 yaitu saat berusia 2 tahun, sudah ikut berpuasa di Bulan 

Ramadhan layaknya orang yang sudah dewasa dan memiliki kewajiban untuk 

menunaikan ibadah Puasa. Pada usia 8 tahun (belum aqil baligh) sudah selalu 

berfikir tentang akhirat, ini dibuktikan tentang cara berfikir dan bertindak, yaitu 

setiap merenung dan berfikir yang dipakai acuan pasti urusan akhirat, bahkan ketika

melihat orang sedang membangun rumah gedung, spontan dalam hati dan pikirannya

muncul rasa heran dan bertanya-tanya, pertanyaan yang selalu terbesit dalam hati

Romo Kyai Ahmad “ wong-wong iku sing disiapno kok urusane ndonya tok yo !, terus 

urusane akherat yoopo ?” (orang-orang itu yang dipersiapkan kok hanya urusan 

dunianya saja ya !, terus urusan akhiratnya bagaimana ?), ketika dalam hatinya

muncul pertanyaan-pertanyaan seperti itu, maka saat itu pula muncul jawaban dalam 

hatinya“o... iyo sih mungkin ae dheweke diparingi umur dhowo karo Gusti Alloh, 

                                                          
10Tanggal dan tahun kelahiran diperkuat dengan keterang lahir yang tercantum pada kartu keluarga 
Romo Kyai Ahmad. Arsip Terlampir.
11“Netek” adalah menyusu pada sang ibu atau minum air susu ibu. Bahasa yang digunakan oleh 
masyarakat Desa Sananrejo. Bing Tukiren, Wawancara, Turen Malang, 15 September 2015.
12Bing Tukiren, Wawancara, Turen Malang, 14 September 2015.
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dadi isih ono waktu gawe wong-wong iku ngumpulno sangune kanggo nang akherat, 

lha nek aku ? yo gak wani, iyo nek diparingi umur panjang karo Gusti Alloh lha nek 

umurku cendhek terus sopo sing nulung aku nang akherat ?” (o... iya sih mungkin 

saja dia diberi umur panjang oleh Allah Swt, sehingga masih banyak kesempatan 

buat orang-orang itu mengumpulkan bekal untuk akhiratnya, akan tetapi kalau saya ? 

ya tidak berani, iya kalau saya diberi umur panjang oleh Allah Swt ! kalau umur saya 

tidak panjang terus siapa yang menolong saya di akhirat).13

pertanyaan-pertanyaan seperti itulah yang selalu muncul setiap saat dalam 

pikiran dan hati Romo Kyai Ahmad ketika melihat orang sibuk dengan urusan 

dunianya, sehingga sebab itu pula dia selalu tidak bisa konsentrasi ketika mengikuti 

pelajaran di sekolah. Romo kyai Ahmad selalu berfikir apakah pelajaran yang didapat 

dari bangku sekolah ini dapat menyelamatkan dirinya nanti di akhirat, kenapa 

pelajaran yang didapat di sekolah itu sangat cepat lupa, kalau memang dapat

menyelamatkan, mestinya tidak cepat lupa, tidak cepat hilang, akan dibawa sampai 

mati. Pertanyaan-pertanyaan semacam itu yang selalu muncul dalam hati dan 

fikirannya, sehingga menyebabkan Romo Kyai Ahmad tidak betah di sekolah, pada 

jenjang pendidikan terakhir sampai pada tahun 1960 yakni tingkat  PGA (Pendidikan 

Guru Agama) beliau tidak sampai tamat tetapi beliau pindah sekolah ke Mu’alimin 

hingga lulus.14

                                                          
13Kisyanto, Wawancara, Turen Malang, 15 September 2015.
14Bing Tukiren, Wawancara, Turen Malang, 14 September 2015.
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Setelah Romo Kyai Ahmad lulus dari Mu’alimin dan tidak lagi melajutkan 

belajar di pendidikan formal, kegiatan sehari-hari dia adalah belajar dan 

memperdalam ilmu agama, kepada ayah beliau sendiri yaitu Kyai Sholeh, yang 

merupakan tokoh Nahdlatul Ulama di Desa Sananrejo, Turen, bahkan beliau 

menjabat sebagai Suriyah Nahdlatul Ulama di kecamatan sampai beliau berhalangan, 

sehingga tidak menjabat. Kyai Sholeh adalah alumni dari Pondok Pesantren Tebu 

Ireng, Jombang Jawa Timur. Semasa pada kepemimpinan Hadrotus Syaich K. H. 

Hasyim As’yari.15

Dalam usaha untuk mendekatkan diri dan meningkatkan kecintaannya kepada 

Allah Swt Romo Kyai Ahmad kebingunan dalam memilih pondok pesantren untuk 

dijadikan tempat belajar yang dapat mendekatkan diri dan meningkatkan

kecintaannya kepada Allah Swt. Romo Kyai Ahmad selalu mengurung diri didalam 

kamar dan yang selalu dia lakukan adalah berdzikir dan memohon petunjuk dari 

Allah Swt. Romo Kyai Ahmad juga melakukan musafiran (lelono) atau ziarah

kemakam para aulia dan lain sebagainya, termasuk dia juga pernah ziarah ke Batu 

Ampar Madura. Perjalanan ditempuh dengan jalan kaki, menggunakan bekal sedikit 

uang dan pakaian yang dipakai beserta sarung yang memang tidak pernah lepas dari 

dirinya kemanapun dia pergi, perjalan ini mengajarkan banyak hal yang dapat Romo 

Kyai Ahmad petik hikmahnya, kurang lebih 1 tahun dia mencari tempat belajar yang 

diharapkan. Akhirnya Romo Kyai Ahmad mendapatkan petunjuk untuk belajar di 

pondok pesantren “Pondok Pesantren Bahrul Ulum” Sidorangu, Krian, Sidoarjo yang 
                                                          
15Kisyanto, Wawancara, Turen Malang, 15 September 2015.
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dipimpin dan diasuh oleh Hadrotus Syaich Al Maghfurlah K. H. Sahlan Tholib (yang 

akrab disebut Mbah Kyai Sahlan).16

Pada waktu belajar di Pondok Pesantren Sidorangu Krian, Romo Kyai 

Ahmad oleh Mbah Kyai Sahlan diperlakukan sangat istimewa tidak seperti santri-

santri lainnya, misalnya uang pendaftaran yang semestinya 5.000 rupiah Mbah Kyai 

Sahlan tidak memungutnya, begitu juga dengan kewajiban membayar setiap bulan 

selalu tidak diterimanya, akan tetapi Romo Kyai Ahmad tetap memenuhi 

kewajibannya setiap bulan dengan berupaya membayar kewajiban tersebut.17

Seluruh santri Pondok Sidorangu wajib bekerja tiap hari, ada yang ke sawah, 

“ngisi jeding” mengisi kolam mandi, membangun dan lain sebagainya. Sebagai 

santri, dia juga berusaha melibatkan diri, akan tetapi ketika Mbah Kyai Sahlan 

mengetahuinya serta merta menghampiri Romo Kyai Ahmad seraya mengatakan 

“Pun, pun, pun, Ndiko pun tumut-tumut, ndiko ten guthekan mawon !” (sudah, sudah, 

sudah, sampeyan tidak usah ikut-ikut, sampeyan di kamar saja !). Itulah yang selalu 

dikatakan oleh Mbah Kyai Sahlan ketika mengetahui beliau ikut bekerja seperti 

santri yang lain, walaupun demikian karena tidak enak dengan santri yang lain maka 

Romo Kyai Ahmad setiap ada kegiatan kerja, selalu melibatkan diri seperti santri 

yang lain, hal tersebut dilakukan karena dia menjaga agar tidak terjadi iri pada santri 

yang lain. Bahkan pernah suatu saat dan hanya sekali itu saja Romo Kyai Ahmad

diminta oleh Mbah Kyai Sahlan untuk mengangkat kasur, saking senangnya dia

                                                          
16Kisyanto, Wawancara, Turen Malang, 13 September 2015.
17Kisyanto, Wawancara, Turen Malang, 15 September 2015.
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mengangkat kasur dilakukan sambil “engkle” (berjalan sambil lari kecil dengan 

menggunakan satu kaki).18

Bahkan ada peristiwa yang diluar kebiasaan di Pondok Sidorangu, seperti 

layaknya di pondok pesantren manapun, setiap ada Kyai atau pengasuh pondok

pesantren melintas pastilah semua santri berdiri, sebagai tanda hormat “ta’dhim”

kepada Kyai tersebut. Begitu juga dengan para santri di Pondok Pesantren 

Sidorangu, setiap Mbah Kyai Sahlan melintas semua santri serta merta berdiri untuk 

memberi ta’dhim kepada Kyai Sahlan. Akan tetapi tidak demikian, ketika Mbah 

Kyai Sahlan mengetahui Romo Kyai yang waktu itu masih remaja sedang melintas,

Mbah Kyai Sahlan serta merta mengajak semua santri untuk berdiri seraya 

mengatakan “Ayo ngadhek, ayo ngadhek, ono rojone liwat” (Ayo berdiri, ayo 

berdiri, ada rajanya lewat). Apa yang dilakukan oleh Mbah Kyai Sahlan ini sangat 

diluar kewajaran dan tidak pernah kepada siapapun, bahkan menurut banyak saksi 

Bung Karno saja merangkak ketika mau menemui (sowan) kepada Mbah Kyai 

Sahlan,19 sehingga hal ini menimbulkan tanda tanya besar kepada santri lain dan 

baru terjawab setelah Romo Kyai mendirikan pondok pesantren di Turen ini.

Selama hampir satu setengah tahun melalui kehidupan di pondok pesantren 

Sidorangu Krian, yang selama itu pula kehidupan di pondok pesantren dilalui dengan 

suka duka, yang tidak terlewatkan masalah makan, disamping jenis makanan yang 

dimakan yakni singkong, gedebok (pelepah pisang), dedek, gaplek. Akhirnya

                                                          
18Kisyanto, Wawancara, Turen Malang, 14 September 2015.
19Bing Tukiren, Wawancara, Turen Malang, 14 September 2015.
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muncul dalam benak Romo Kyai Ahmad suatu perasaan jenuh dan sempat berfikir

"nang kene panas, ngorong, luwe, ngelak, nek nang omah mangan, ngombe kari 

njopok, wes mene aku muleh ae". (Disini panas, haus, lapar, dahaga, kalau di 

rumah, makan, minum tinggal ambil, ya sudah besok saya pulang saja), maka 

keesokan harinya Romo Kyai Ahmad mengutarakan niat tersebut untuk pulang, atas 

persetujuan Mbah Kyai Sahlan beliau pulang ke Sananrejo, namun sewaktu-waktu 

beliau tetap dipersilahkan kalau mau datang kembali ke Pondok Pesantren Sidorangu 

Krian. Romo Kyai Ahmad kurang lebih selama satu setengah tahun, mulai tahun 

1961 sampai 1963 berada di Pondok Pesantren Bahrul Ulum Sidorangu, Krian, 

Sidoarjo.20

Sepulang dari Pondok Sidorangu, Krian, setelah dinyatakan lulus oleh Mbah 

Kyai Sahlan, Romo Kyai Ahmad lebih banyak menghabiskan waktunya untuk 

dzikrullah dan ikut belajar pada ayahnya bersama banyak orang yang lainnya. Selain 

itu, dia juga banyak mengadakan percobaan-percobaan dan mengadakan perjalanan 

(lelono atau musyafiran) ke berbagai tempat, semua itu dia lakukan tidak lain adalah 

untuk taqarrub Ilaallah (mendekatkan diri kepada Allah Swt) agar selalu bertambah 

rasa cinta beliau kepada Allah Swt.21

Romo Kyai Ahmad juga pernah belajar di Pondok Pesantren Pujon Pada 

tahun 1969 kepada Kyai Bisri, bersama dengan beberapa keluarga yang lainnya. 

Dia belajar di pondok pesantren Pujon tidak lama hanya hitungan bulan bahkan tidak 

                                                          
20Bing Tukiren, Wawancara, Turen Malang, 15 September 2015.
21Kisyanto, Wawancara, Turen Malang, 15 September 2015.
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sampai setengah tahun sudah pamit keluar dari pondok, ini disebabkan karena banyak 

kejadian yang luar biasa diluar nalar manusia dan tidak biasa terjadi di pondok 

tersebut.22

Di pondok tersebut orang mondok membutuhkan waktu yang sangat lama 

untuk bisa lulus, puluhan tahun, bahkan ada yang sampai akhir hayatnya baru lulus.

Akan tetapi saat Romo Kyai Ahmad belajar di pondok pesantren ini, banyak santri 

yang dinyatakan lulus oleh Kyai Bisri, hanya dalam hitungan hari atau bulan, bahkan 

sampai terjadi kecemburuan yang sangat tinggi kepada dia. Adapun peristiwanya, 

kalau ada santri yang riy ah di kamar Romo Kyai Ahmad, yang terkenal dengan 

istilah “Guthekan” atau bahkan hanya sekedar main maka tahu-tahu santri tersebut

langsung dipanggil oleh Kyai Bisri dan dinyatakan lulus. Bahkan sang kyai pun juga 

sangat heran dan penasaran, saking pingin tahunya maka santri tersebut disuruh 

menceritakan amalan apa yang dilakukan, mengapa cepat berhasil, santri-santri 

tersebut menceritakan apa adanya bahwa dia tidak melakukan atau menjalankan 

amalan secara khusus, melainkan riy ah di Guthekan Romo Kyai Ahmad atau 

bahkan ada yang menyampaika hanya sekedar main di kamarnya. Kejadian tersebut 

semakin hari semakin banyak, sehingga banyak warga pondok yang bertambah 

kecemburuannya maka agar tidak bertambah ramai, dia mengalah dan memutuskan 

pamit pulang kepada kyai Bisri.23

                                                          
22Bing Tukiren, Wawancara, Turen Malang, 15 September 2015.
23Bing Tukiren, Wawancara, Turen Malang, 14 September 2015.
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Setelah pulang dari Pondok Pesantren Pujon, Romo Kyai Ahmad mengkaji

dan mendalami urusan agama, taffakur dan dzikrullah Romo Kyai Ahmat sangat 

kuat bahkan kalau sudah seperti itu lupa dengan makan dan biasanya berhenti atau 

istirahat hanya waktu-waktu sholat saja. Dalam kesehariannya Romo Kyai Ahmat

selalu suci dalam arti tidak pernah lepas dari memiliki wudlu, senangnya melakukan 

dzikrullah ini banyak diikuti oleh jama’ah dari kampung setempat dan juga dari 

beberapa desa lain, bahkan tempat yang sekarang dijadikan untuk menyemayamkan 

jasad Romo Kyai Ahmad dulu juga pernah digali untuk lubangan 3 x 3 Meter untuk 

tempat khalwat dirinya dengan 2 orang yang mengikutinya.24

Sebetulnya Romo Kyai Ahmad melakukan dzikrullah seperti itu selalu 

dilakukan secara sembunyi-sembunyi, akan tetapi tidak jarang terjadi hal-hal yang 

luar biasa di luar nalar manusia, sehingga akhirnya banyak orang yang mengetahui, 

semisal pada suatu ketika banyak orang dari desa setempat dan desa-desa yang lain

ramai-ramai datang ke pondok pesantren ini (saat itu masih berupa rumah) karena 

mereka melihat cahaya yang luar biasa yang mereka kira ada kebakaran, tetapi ketika 

mereka sampai ditempat yang dimaksud, mereka hanya melihat Romo Kyai Ahmad 

dengan beberapa orang sedang dzikrullah. Banyak orang-orang yang senang 

mengikuti dzikrullah dengan Romo Kyai Ahmad karena dari pengalaman orang-

orang tarekhat untuk bisa sambung dengan Allah Swt dan menghidupkan satu latifah 

saja membutuhkan waktu yang panjang bahkan sampai 10 tahun dengan tiap hari 

harus membaca bacaan yang disaratkan sekian ribu kali. Akan tetapi ketika 
                                                          
24Kisyanto, Wawancara, Turen Malang, 15 September 2015.
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melaksanakan dzikrullah bersama Romo Kyai Ahmad tidak sampai lama-lama,

bahkan dalam satuan jam dengan hanya sekian kali bacaan latifah sudah bisa hidup 

dan sudah merasakan sambung dengan Allah Swt.25

Menurut kesaksian Pak Mochammad asal Bantur Malang yang masih hidup,

beliau pernah mengamalkan amalan yang dia temukan di mushalla, setelah dicari 

tahu adalah jenis amalan dari Romo Kyai Ahmad, yaitu membaca Surat Al-Fatihah,

Sholawat 10 kali dan Surat Yasin sekali. Setelah Pak Mochammad mengamalkannya 

ditengah malam hari, yaitu selesai sholat Tahajjud, Pak Mochammad merasakan 

“dituntun” dipandu oleh orang yang berpakaian jubah putih, serban putih di bawa ke 

belakang rumah di daerah Bantur Malang, sebelah selatan desa dimana Pak 

Mochammad tinggal bersama keluarganya. Setelah sampai di belakang rumah, 

dengan sebilah kapak Pak Mochammad merasakan dan melihat dadanya dibelah, dia 

mendengar suara sobekan kulit dan daging, dia merasakan dan melihat hatinya diiris-

iris diambil benda-benda hitam seperti gumpalan darah beku yang ada di hatinya. 

Menurut pemaparan dia itu adalah kotoran atau penyakit hati dan setelah sudah bersih 

semua dikembalikan lagi seperti sedia kala, kemudian “dituntun” dipandu kembali 

kerumah. Bukan hanya Pak Mochammad yang mengalami hal itu, kebanyakan yang 

mengamalkan amalan tersebut mengalami hal-hal luar biasa yang pada intinya 

merasakan ketenangan, ketentraman, bisa merasakan lebih dekat dan cinta kepada 

Allah Swt. Karena amalan jenis apapun dari Romo Kyai Ahmad, baik itu berupa 

bacaan-bacaan, dzikir, sholawat dan lain sebagainya termasuk membangun suatu 
                                                          
25Kisyanto, Wawancara, Turen Malang, 13 September 2015.
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tempat semua itu ditujukan agar menjadikan bersihnya hati dari penyakit-penyakit 

hati agar dapat menambah keimanan dan kecintaan kepada Allah Swt dan dapat 

berperilaku kasih sayang terhadap sesama.26

Pada tahun 1970 Romo Kyai Ahmad menikah dengan Bu Nyai Luluk Rifqah 

binti H. Romli.27 Hampir seluruh keluarga Bu Nyai tidak menyetujui kalau Bu Nyai 

menikah dengan Romo kyai Ahmad. Secara lahir yang bisa dilihat adalah karena 

Romo Kyai Ahmad tidak mempunyai pekerjaan tetap dan seakan-akan tidak diurus 

oleh Mbah Kyai Sholeh (walaupun belakangan diketahui kalau sewaktu Mbah Nyai 

mengandung Romo Yai Mbah Kyai Sholeh mendapat petunjuk kalau Romo Kyai 

Ahmad memang harus diasuh Mbah Muth)28 maklum saja keluarga besar Bu Nyai 

Luluk Rifqah adalah guru, dosen dan pegawai yang boleh dikatakan keluarga 

terpelajar dan terpandang.29

Ketika menikah, wali nikah Bu Nyai hanya selembar surat kuasa untuk 

menikahkan Bu Nyai dengan Romo Kyai Ahmad, bahkan saat akad nikah tersebut 

hanya ada 2 orang saksi dan petugas KUA (Kantor Urusan Agama), tidak satupun 

dari keluarga Bu Nyai yang hadir dalam acara akad nikah tersebut.

Setiap hari Romo Kyai Ahmad hanya menjadi bahan hinaan dan cacian 

dikeluarga Bu Nyai, kecuali Mbah Muth yang benar-benar sangat perhatian, bahkan 

agar Romo Kyai Ahmad tidak masuk ke Rumah keluarga Bu Nyai yang sekarang 
                                                          
26Menurut kesaksian dari Pak Muchammad Bantur Malang. Kisyanto, Wawancara, Turen Malang, 15 
September 2015.
27Dibuktikan dengan Arsip Duplikat Akta Nikah. Terlampir.
28Mbah Muth adalah nama akrab sapaan oleh masyarakat kepada Ibu dari Luluk Rifqah atau ibu 
mertua Romo Kyai Ahmad. Rahmat, Wawancara, Turen Malang, 24 Oktober 2015.
29Bing Tukiren, Wawancara, Turen Malang, 14 September 2015.
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menjadi Aquarium dan Aula (di dalam pondok pesantren) maka pagar pembatas 

rumah dibuat sangat tinggi yang tidak sewajarnya dan tidak umum di Desa

Sananrejo.30 Banyak orang mencaci, mengejek, mencemooh Mbah Muth dengan 

kata-kata yang sangat tidak enak bahkan menyakitkan hati karena Mbah Muth mau 

mempunyai menantu seperti Romo Kyai Ahmad, akan tetapi Mbah Muth tidak 

terusik sedikitpun dengan caci maki orang dan keluarga, Mbah Muth tetap sangat 

perhatian dengan Romo Kyai Ahmad termasuk kebutuhan keluarga kesehariannya.31

Setelah menikah Romo Kyai Ahmad hampir tiap malam tidak pernah 

merasakan tidur yang nyenyak, karena tiap malam Romo Kyai Ahmad diterbangkan 

ketengah-tengah makam atau kuburan umum, dari kuburan satu ke kuburan yang lain, 

padahal Romo Kyai Ahmad sangat tidak suka “gilo”, hal tersebut dijalaninya hampir 

6 tahun.

Adapun kondisi ekonomi Romo Kyai Ahmad saat itu juga kurang mampu, 

untuk mencukupi kebutuhan minimal keluarga saja tidak bisa memenuhi. Hal ini 

bukan karena Romo Kyai tidak mau berusaha dan ikhtiyar, berbagai usaha dia coba 

lakukan, mulai dari jualan detergent buatan sendiri, jualan krupuk produksi sendiri, 

tetapi apa yang dilakukan itu tetap saja tidak dapat memenuhi kebutuhan keluarga.32

Hal tersebut bukan karena dagangannya tidak laku, bukan karena kualitasnya jelek, 

bahkan semua pelanggan mengatakan hasil produksinya, baik detergent maupun

                                                          
30Foto Rumah keluarga Bu Nyai Rifqah yang sekarang menjadi Ruang Aquarium dan Aula di dalam 
lingkungan pondok pesantren. FotoTerlampir.  
31Rahmat, Wawancara, Turen Malang, 24 Oktober 2015.
32Ngadi dan Azhar Muttaqin, Wawancara, Turen Malang, 15 September 2015.
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krupuk memiliki kualitas yang bagus, akan tetapi yang membeli jarang membayar

(hutang) hingga akirnya harus gulung tikar.33

Setelah usaha yang dilakukan Romo Kyai Ahmad tidak berjalan karena 

banyak yang hutang, akirnya Romo Kyai bersama Bu Nyai pindah ke Sidogiri 

Pasuruan di rumah pamannya, saat tinggal di Sidogiri Pasuruan ada sebuah peristiwa

yang sangat mengharukan, suatu saat ketika Bu Nyai menyapu sekeliling rumah,

waktu itu Bu Nyai menemukan dua batu merah, Bu Nyai mengambil batu merah 

tersebut dan dibersihkan, dielus-elus dan diusap-usap, dihati Bu Nyai sangat senang 

seakan-akan batu merah tersebut adalah barang yang sangat berharga dan nilainya 

sangat mahal, yang ketika Bu Nyai menceritakan “mungkin kalau sekarang iya 

seperti punya mobil baru yang mahal gitu” walaupun mungkin senangnya tidak 

seperti ketika menemukan dua batu merah tersebut.34

Kondisi ekonomi semacam itu dialami Romo Kyai Ahmad sampai sekitar 7 

tahun atau sampai mempunyai putra pertama “Sayyidina Maulana Haqqi Habibi 

Ahmada”, bahkan ketika beliau riy ah lagi di Pondok Pesantren Sidorangu Krian. 

Pernah suatu saat uang yang ada di Bu Nyai tinggal 500 rupiah yang waktu itu uang 

tersebut dapat digunakan untuk membeli jajanan Gus Maulana, uang tersebut betul-

betul dijaga “dieman-eman” Bu Nyai hanya untuk keperluan jajan Gus Maulana. 

Ternyata oleh Gus Maulana uang tersebut dibuang ke dalam sumur yang tidak 

mungkin diambil lagi, ketika Bu Nyai menjelaskan pada Gus Maulana yang masih 

                                                          
33Kisyanto, Wawancara, Turen Malang, 15 September 2015.
34Menurut hasil Sowan dengan Bu Nyai Luluk Rifqah. Kisyanto, Wawancara, Turen Malang, 14
September 2015.
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kecil saat itu, kalau hanya uang 500 rupiah itu untuk membeli jajanan Gus Maulana,

Gus Maulana dengan entengnya menjawab “engkuk lak onok Buk”, artinya nanti pasti 

akan ada lagi. Ternyata benar apa yang dikatakan oleh Gus Maulana, hari itu Mbah 

Muth dan Bu Adah datang ke Krian mengirim bekal dan uang kepada Romo Kyai

Ahmad.

Hati Bu Nyai Luluk Rifqah saat itu merasa “getun” dan perasaan sama Mbah  

Muth dan Bu Adah karena merasa merepotkan, sehingga dimalam harinya Bu Nyai 

mimpi meninggal dunia tapi yang datang Malaikat Mikail, ketika disampaikan mimpi 

tersebut kepada Romo Kyai Ahmad, maka disampaikan kalau itu isaroh Bu Nyai 

imane “kenyut” (kurang mantap).

Adapun yang diingat beliau mulai stabilnya ekonomi itu mulai tahun 1978 

walaupun belum punya bangunan pondok seperti sekarang ini, namun bisa dibilang 

tidak kekurangan bahkan sedikit banyak sudah bisa mulai membangung pondok 

meskipun dari material seadanya, dan itu semua setelah Romo Kyai Ahmad merubah 

niat hidup yang mungkin menurut kebanyakan orang tidak wajar, yaitu berniat “tidak 

ngurusi kebutuhan lahiriyah keluarga tetapi berniat untuk ngurusi umat”. Ucapan niat 

ini benar-benar terbukti dan bahkan setelah meninggalpun masih bisa dirasakan 

ketulusan niat Romo Kyai Ahmad dalam ngurusi umat.35

Dengan tujuan yang sama yaitu membersihkan penyakit-penyakit hati agar 

dapat lebih mendekatkan diri serta cinta kepada Allah Swt dan meningkatkan 

keimanan, mulai pada tahun 1978 Romo Kyai Ahmad mendirikan pondok pesantren
                                                          
35Nur Fauzan Akmal, Wawancara, Turen Malang 15 September 2015.
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dengan menggunakan material apa adanya, dengan menambah bangunan rumah yang 

ada untuk dijadikan pondok pesantren dan diberi nama Pondok Pesantren Bihaaru

bahri ‘asali fadlaailir rahmah.

2. Usaha-usaha K. H. Ahmad Bahru Mafdlaluddin

Sesuai dengan latar belakang sejarah pondok pesantren, dapat dilihat tujuan 

utama didirikannya pesantren adalah untuk mendalami ilmu-ilmu agama dan 

mempratekkan dalam kehidupan sehari-hari untuk bisa mendekatkan diri dan 

meningkatkan cinta serta keimanan kepada Allah Swt.36

Dalam hal ini usaha-usaha yang dilakukan oleh seorang kyai memang 

sangat berarti dan sangat dibutuhkan karena maju dan mundur atau berkembangnya

suatu pondok pesantren tergantung dari sosok kyai sebagai sentral utama dari pondok 

pesantren, karena biasanya visi dan misi pesantren diserahkan pada proses

improvisasi yang dipilih sendiri oleh seorang kyai bersama para pengikutnya 

(santri dan jama’ah).37

Pondok pesantren adalah warisan budaya Nusantara yang masih 

mempertahankan tradisi metode pembelajaran yang hampir mirip dengan metode 

pembelajaaran agama Hindu yang ada di Hindia, Nyamar dan Thailand38 akan tetapi 

dalam pendirian pesantren pasti dipengaruhi oleh pihak internal dan ekternal. Pihak 

                                                          
36Putra Daulah, Sejarah Pertumbuhan, 68.
37Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina, 1997),
6.
38Nizar, Sejarah Sosial, 89.
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internal adalah seperti apa latar belakang cikal bakal berdirinya pondok pesantren, 

(khazanah keilmuan pendiri pondok pesantren) sedangkan pihak ekternal adalah 

pengaruh tempat dimana pondok pesantren didirikan dan pengaruh masyarakat 

sekitar. Oleh karena Pondok Pesantren Bihaaru bahri ‘asali fadlaailir rahmah yang 

didirikan oleh Romo Kyai Ahmad ini untuk belajar agama akan tetapi lebih condong 

kepada praktek hidup beragama dan mendekatkan diri serta meningkatkan cinta 

kepada Allah Swt dan meningkatkan keimanan dengan cara membersihkan peyakit-

peyakit hati yang ada pada diri manusia.

Adapun usaha-usaha yang di lakukan oleh Romo Kyai Ahmad adalah sebagai 

berikut:

a. Perintisan: Dalam usaha untuk mendekakan diri kepada Allah Swt dan 

meningkatkan cinta kepada Allah Swt, Romo kyai Ahmad setelah selesai belajar 

dari Pondok Pesantren Sidorangu, Krian, Sidoarjo, beliau mendirikan mushalla

yang menggunakan bahan apa adanya, yaitu: tiang dari bambu, atap dari daduk

(daun tebu kering), dan tembok dari gedek (anyaman bambu) pada tahun 1963 dan 

mushalla inilah yang menjadi cikal bakal berdirinya pondok pesantren. Adapun 

berdirinya mushalla ini adalah untuk sholat berjama’ah keluarga dan sudah ada 

orang-orang desa yang ingin belajar agama kepada Romo Kyai Ahmad dan mbah 

leh.

b. Pendirian: Tepatnya pada tahun 1978 Romo Kyai Ahmad memantapkan hatinya 

untuk mendirikan pondok pesantren sebagai tempat untuk belajar agama dan hidup 

beragama, karena santri yang belajar di pondok pesantren ini sudah tidak dalam 
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usia wajib belajar. Romo kyai Ahmad berniat untuk “tidak ngurusi kebutuhan 

lahiriyah keluarga tetapi berniat untuk ngurusi umat” dalam membangun pondok 

pesantren sebagai media dan sarana supaya bisa mendekatkan diri kepada Allah 

Swt dan meningkatkan cinta kepada Allah Swt, kalau sudah bisa cinta kepada 

Allah Swt, maka Allah Swt akan mencukupi semua kebutuhan hambanya. Seperti 

kalimat yang sering disampaikan oleh Romo Kyai Ahmad “Bahagialah orang yang 

mengetahui dan dapat mencintai siapa yang harus dicintai” kalimat ini ditulis

diatas batu sebagai pengingat dan penyemangat dalam beragama.39

c. Pengasuh: Pengasuh adalah salah satu dari elemen pondok pesantren,40 sebagai 

sentral dari pondok pesantren Romo Kyai Ahmad sangat memperhatikan semua 

tingkah laku gerak-gerik santrinya secara lahir maupun batin, terbukti dari 

beberapa santri yang benar-benar bisa merasakan perubahan pada dirinya dan 

Romo kyai Ahmad bisa mengetahui apa yang dilakukan oleh santrinya meskipun 

beliau secara kasat mata tidak berada disitu.41

d. Pengkonsep: Pondok Pesantren Bihaaru bahri ‘asali fadlaailir rahmah ini sesuai 

dengan tujuan didirikannya yaitu sebagai sarana untuk membersihkan penyakit 

hati agar lebih iman, dekat dan cinta kepada Allah Swt, akan tetapi pada awal 

berdirinya yaitu dari tahun 1978 sampai 1992 santri hanya dapat menangkap dan 

menerima yang disampaikan oleh Romo Kyai Ahmad sebagai ilmu pengetahuan 

saja, belum bisa mempraktekan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pada 

                                                          
39Foto Kalimat “Dawuh”. Foto Terlampir.
40Dhofier, Tradisi Pesantren, 55.
41Ismail, Wawancara, Turen Malang, 13 September 2015.
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akirnya Romo kyai Ahmad dawuh untuk berhenti mengajar dan menggunakan 

bangunan sebagai sarana atau media pembersih penyakit hati, pembangunan 

besar-besaran dalam artian terus menerus yaitu pada akhir tahun 1998 sampai 

sekarang.

e. Arsitektur: Adapun Arsitektur yang dimaksud disini adalah petunjuk penyampaian 

bangunan Pondok Pesantren Bihaaru bahri ‘asali fadlaailir rahmah bukan 

perancang, dalam artian “sebelum membangun pondok pesantren sudah digambar 

secara detail dan dihitung matang-matang dengan dana yang diperlukan”, tidak 

seperti itu. Petunjuk penyampaian bangunan disini adalah arahan dan petunjuk 

dari Romo Kyai Ahmad untuk membangun pondok pesantren sebagai sarana 

adanya penyakit hati dan sebagai media untuk menyembuhkan peyakit hati yang 

diderita oleh santri, jama’ah, dan tamu yang datang kepada Romo Kyai Ahmad 

serta media dakwah lewat bangunan Pondok Pesantren Bihaaru bahri ‘asali 

fadlaailir rahmah.42

                                                          
42Rahmat, Wawancara, Turen Malang, 24 Oktober 2015.


